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BAB V. 

.KESIMPULAN. 

 

5.1. .Kesimpulan. 

Ada beberapa kesimpulan yang dapat dibuat berdasarkan data yang 

dikumpulkan dan pengujian yang dilakukan terhadap masalah ini :  

1. Motivasi secara parsial tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap  

kinerja anggota Sahabat Alam Indonesia.  

2. Budaya organisasi secara parsial menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

kinerja anggota Sahabat Alam Indonesia 

3. Motivasi dan Budaya organisasi secara simultan menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja anggota Sahabat Alam Indonesia.  

5.2. .Saran. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari kesimpulan diatas, saran yang 

dapat disampaikan adalah : 

5.2.1. .Bagi Organisasi. 

Organisasi diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai masukan 

atau pertimbangan untuk terus meningkatkan kinerja anggota. Ini karena dengan 

meningkatkan kinerja anggota, visi, misi, dan tujuan organisasi dapat tercapai. 

Dari penelitian ini, penulis dapat membuat beberapa rekomendasi, yaitu: 

1. Faktor yang mempengaruhi motivasi anggota Sahabat Alam Indonesia 

adalah kebutuhan akan hubungan atau afiliasi. Dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor ini, Sahabat Alam Indonesia diharapkan 
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dapat memenuhi kebutuhan anggotanya dengan membangun komunikasi 

internal dan eksternal organisasi, memberikan jaringan yang luas kepada 

anggotanya. Selain itu, Sahabat Alam Indonesia harus meningkatkan 

keinginan anggota mereka untuk mencapai prestasi yang diperlukan. 

Sudah jelas bahwa kinerja karyawan akan lebih baik jika dapat 

meningkatkan semua elemen motivasi anggota staf untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka.  

2. Orientasi pada orang, yaitu keputusan manajemen yang 

mempertimbangkan dampak pada anggota organisasi, adalah salah satu 

faktor budaya organisasi yang mempengaruhi anggota Sahabat Alam 

Indonesia. Oleh karena itu, Sahabat Alam Indonesia harus 

mempertahankan budaya organisasi yang mempertimbangkan anggota 

dalam setiap keputusan yang dibuat. Selain itu, Sahabat Alam Indonesia 

harus meningkatkan indikator budaya organisasi lain agar mereka dapat 

membangun budaya yang kuat di dalam organisasi untuk menjaga kinerja 

yang baik dan berkelanjutan.  

3. Dalam variabel kinerja, tanggung jawab adalah faktor yang mempengaruhi 

kinerja anggota Sahabat Alam Indonesia. Berdasarkan faktor ini, 

diharapkan Sahabat Alam Indonesia terus memberikan tanggung jawab 

kepada anggotanya sesuai porsi dan keahlian mereka dengan memberi 

mereka target. Dengan begitu, kinerja perusahaan akan menjadi lebih baik 

dan berkembang.  
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5.2.2. .Bagi Akademisi. 

Bagi kalangan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

referensi untuk penelitian terkait dengan tema tentang budaya dan motivasi 

organisasi terhadap kinerja karyawan dengan berbagai dimensi dan indikator. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat didukung oleh teori atau penelitian terbaru.
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